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SUMMARY 

PATHONAH PUTRI PURNAMA. Physical Characteristic Comparisson of 

Hymenachne Acutigluma Silage That Inoculated With EM-4, Rumen Fluid and 

Rice Rinsed Water. (Supervised by SOFIA SANDI and APTRIANSYAH 

SUSANDA NURDIN). 
 

Silage is one of the techniques of feed preservation through microbial 

fermentation process by bacteria that take place in anaerobic condition at a place 

called silo.  Success in silage making means it can minimize the reduction of forage 

nutrition at the time of preservation.  The microbial fementation process can be 

driven by the addition of an accelerator of lactic acid bacteria inoculant.  The aim 

of this study is to investigate the physical comparisson of Hymenachne acutigluma 

that inoculated  with different inoculant. This research was held on October until 

November 2017 in Cattle Nutrition and Feed Laboratory, Agriculture Faculty, 

Sriwijaya University. This research used Completely randomized Design method 

with 4 treatments and 4 replications. The treatments consists of P0 (Hymenachne 

acutigluma silage), P1 (Hymenachne acutigluma silage + EM-4), P2 (Hymenachne 

acutigluma silage + rumen fluid), P3 (Hymenachne acutigluma silage + rice rinsed 

water). The observed variables are physical characteristics of silage (smell, color 

and texture), temperature, percentage of mushrooms and percentage of success. The 

result showed that the treatment has a significant effect (P<0.05) with the 

percentage of mushrooms and percentage of success. P2 treatment has the best 

characteristic results with average temperature of each treatment ranging from 28-

30°C. The conclusion of this research is the addition of rumen fluid inoculant in 

hymenache acutigluma silage has the best physical characteristics with the less 

percentage of mushrooms and the highest percentage of success. 
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RINGKASAN 

PATHONAH PUTRI PURNAMA. Perbandingan Karakteristik Fisik Silase 

Rumput Kumpai Tembaga (Hymenachne Acutiluma) Yang Diinokulasi Dengan 

EM-4, Cairan Rumen, Dan Air Beras (Dibimbing oleh SOFIA SANDI dan 

APTRIANSYAH SUSANDA NURDIN).  
 

Silase merupakan salah satu tehnik pengawetan pakan melalui proses 

fermentasi mikrobial oleh bakteri yang berlangsung dalam kondisi anaerob pada 

tempat yang disebut silo.  Keberhasilan dalam pembuatan silase berarti dapat 

meminimalkan berkurangnya nutrisi hijauan pada saat diawetkan.  Proses fementasi 

mikrobial dapat didorong dengan penambahan akselelator berupa inokulan bakteri 

asam laktat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan karakteristik 

fisik silase rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) yang diinokulasi 

dengan inokulan yang berbeda.  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 

sampai November 2017 yang bertempat di Laboratorium Nutrisi Makanan Ternak 

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.  Rancangan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 

terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan.  Perlakuan terdiri dari P0 (kontrol), P1 

(kumpai tembaga + 3% EM-4), P2 (kumpai tembaga + 3% cairan rumen), P3 

(kumpai tembaga + 3% air cucian beras).  Variabel yang diamati yaitu karakteristik 

fisik silase (aroma, warna dan tekstur), suhu, persentase jamur dan persentase 

keberhasilan.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata 

(P<0.05) terhadap persentasi jamur dan persentase keberhasilan.  Perlakuan P2 

memiliki hasil karakteristik paling baik dengan rataan suhu pada tiap perlakuannya 

berkisar 28-30°C.  Kesimpulan dari penelitian adalah penambahan inokulan cairan 

rumen pada silase rumput kumpai tembaga memiliki karakteristik fisik paling baik 

dengan persentase jamur paling sedikit dan persentase keberhasilan paling tinggi. 

 

Kata kunci : Inokulan, karakteristik fisik, kumpai tembaga, silase. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Silase merupakan salah satu teknik pengawetan pakan atau hijauan pada 

kadar air tertentu melalui proses fermentasi mikrobial oleh bakteri yang 

berlangsung didalam tempat yang disebut silo.  Prinsip pembuatan silase adalah 

fermentasi karbohidrat oleh bakteri asam laktat secara anaerob.  Keberhasilan 

dalam pembuatan silase berarti dapat meminimalkan berkurangnya nutrisi hijauan 

pada saat diawetkan.  Karakteristik fisik produk silase dapat menggambarkan 

kualitas silase yang dibuat.  Namun untuk mendapatkan nilai yang lebih akurat 

perlu dilakukan analisa secara kimiawi. 

Silase dapat dibuat dari berbagai jenis tanaman, diantaranya rumput, 

tanaman kacang-kacangan dan tanaman biji-bijian.  Rumput kumpai tembaga 

(Hymenachne acutigluma) merupakan salah satu jenis hijauan rawa yang dapat 

dijadikan sebagai pakan ternak karena rumput kumpai tembaga mempunyai 

kandungan protein kasar sekitar 6,21%-8,97% dengan kandungan serat kasar 

sekitar 27,85%-34,59% (Rohaeni et al., 2005) 

Silase dengan mutu yang baik diperoleh dengan menekan berbagai aktivitas 

mikroorganisme seperti kapang dan jamur yang tidak dikehendaki yang dapat 

merusak mutu silase, serta mendorong berkembangnya bakteri asam laktat yang 

sudah ada pada bahan.  Berkembangnya bakteri asam laktat dapat didorong 

dengan penambahan akselerator berupa inokulan bakteri asam laktat.  Menurut 

Rostini (2014) aditif akan ditambahkan sebanyak 3% dari berat hijauan dalam 

pembuatan silase secara biologis. 

Inokulan yang mengandung bakteri asam laktat memiliki peranan yang 

penting terutama dalam membantu mempercepat penurunan pH serta dapat 

menghambat pertumbuhan mikoroorganisme pembusuk yang dapat merusak 

karakteristik fisik silase.  Inokulan yang mengandung BAL yang biasanya 

digunakan oleh peternak adalah Effective Microorganism-4 (EM-4), namun 

inokulan BAL juga dapat diperoleh dari limbah peternakan ataupun limbah rumah 

tangga diantaranya cairan rumen dan air cucian beras. 



 
 

2 Universitas Sriwijaya 
 

Effective Microorganisms-4 (EM-4) memiliki kandungan bakteri terbanyak 

yaitu Lactobacillus sp., bakteri penghasil asam laktat, serta dalam jumlah sedikit 

bakteri fotosintetis, Streptomyces sp. dan ragi (Setiawan, 2012).  Hasil penelitian 

Suardana et al. (2007) melaporkan bahwa cairan rumen sapi mengandung 

Lactococcus lactis spp. Lactis dan Lactobacillus brevis dengan kemampuan 

antimikroba baik terhadap bakteri gram positif maupun negatif.  Air cucian beras 

mengandung bakteri asam laktat yaitu Lactobacillus spp. dan Streptococcus spp. 

(Susilawati, 2016). 

Bakteri asam lakat yang terdapat dalam ketiga inokulan tersebut dapat 

mempercepat terbentuknya suasana asam pada silase, mempercepat ensilase, serta 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri pembusuk dan jamur yang diduga akan 

mempengaruhi karakteristik fisik silase rumput kumpai tembaga berupa warna, 

aroma dan tekstur. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk melihat 

pengaruh pemberian inokulan mana yang paling baik antara EM-4, cairan rumen, 

dan air cucian beras terhadap karakteristik fisik silase rumput kumpai tembaga 

(Hymenachne acutigluma). 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan karakteristik fisik 

silase rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) yang diinokulasi 

dengan inokulan yang berbeda. 

 

1.3. Kegunaan 

Penelitian ini berguna sebagai media informasi bagi para peternak dalam 

memanfaatkan limbah peternakan dan rumah tangga sebagai inokulan dalam 

pembuatan silase rumput kumpai tembaga. 

 

1.4. Hipotesis 

Penambahan inokulan yang berbeda dalam pembuatan silase rumput kumpai 

tembaga diduga akan menghasilkan karakteristik fisik silase yang berbeda, 

persentase petumbuhan jamur yang rendah serta persentase keberhasilan silase 

yang tinggi.  
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